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ABSTRAK

ANDRE YULIANSYAH. Pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays L. Saccharata). Dibimbing oleh
Meriyanto dan Rostian Nafery.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sebokor, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dimulai dari bulan November 2019 sampai
Februari 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam)
perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 tanaman
sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 1.200 tanaman. Perlakuan
dalam penelitian ini adalah PO = tanpa pemberian pupuk organik cair (kontrol), P1
=10 ml/l POC, P2 = 20 ml/l POC, P3 = 30 ml/l POC, P4 = 40 ml/l POC, P5 =50
ml/l POC.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis (Zea mays L. Saccharata). Pemberian pupuk organik cair pada perlakuan
P3 (30 ml/l POC) menghasilkan tinggi tanaman 177,08 cm, jumlah daun sebanyak
8,91 helai, jumlah tongkol per tanaman 2,00 buah, bobot tongkol per tanaman
145,00 g dan bobot tongkol per petak 6.350,00 g.



ABSTRACT

ANDRE YULIANSYAH. Effect of liquid organic fertilizer on growth and yield
of sweet corn (Zea mays L. Saccharata). Supervised by Meriyanto and Rostian
Nafery.

This study aims to examine the effect of liquid organic fertilizer on the
growth and yield of sweet corn. This research was conducted in Sebokor, Air
Kumbang, Banyuasin, South Sumatra. The research was started from November
2019 to February 2020.

The method used in this research is an experimental method, using a
randomized block design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) replications.
Each experimental unit consisted of 50 plants so that the number of plants studied
was 1.200 plants. The treatments in this study were PO = without application of
liquid organic fertilizer (control), P1 =10 ml/l POC, P2 = 20 ml/l POC, P3 = 30
ml/l POC, P4 = 40 ml/I POC, P5 =50 ml/I POC.

Based on the research results, it can be concluded that the application of
liquid organic fertilizer has a good effect on the growth and yield of sweet corn
(Zea mays L. Saccharata). The application of liquid organic fertilizer in the P3
treatment (30 ml/I POC) resulted plant height 177.08 cm, 8.91 pieces of leaves,
2.00 cobs of corn/plant, 145.00 of cobs weight/plant and of cobs weight/plot was
6,350.00 g.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea may L. Saccharata) merupakan salah satu jenis
tanaman pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan. Tanaman ini
merupakan salah satu tanaman pangan yang penting, selain gandum dan padi.
Sebagai sumber karbohidrat utama, jagung menjadi sumber pangan di beberapa
daerah. Seperti di Madura dan Nusa Tenggara, menggunakan jagung sebagai
bahan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung ditanam sebagai pakan
ternak, yaitu tongkol dan daunnya sebagai hijauan, bijinya dapat dibuat menjadi
minyak atau dibuat menjadi tepung jagung atau maizena, tepung biji dan tepung
tongkolnya dapat menjadi bahan baku industri (Prahasta, 2009).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), produksi jagung di Provinsi
Sumatera Selatan dari tahun 2015 sampai tahun 2019. Tahun 2015 sebesar
289,007 ton pertahun, tahun 2016 sebesar 552,199 ton per tahun, tahun 2017
sebesar 892,358 ton per tahun, pada tahun 2018 sebesar 1.038,598 ton per tahun
dan pada tahun 2019 produksi jagung di provinsi sumatera selatan sebesar
859,846 ton per tahun.

Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang terbesar ke-2 setelah
padi dalam subsektor tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) terus meningkat, sekalipun pada saat krisis ekonomi.
kondisi demikian mengindikasikan besarnya peranan jagung dalam memacu

pertumbuhan subsektor pangan dan perekonomian (Akil dan Dahlan, 2008).



Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung
manis. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat
ditempuh dengan pemberian pupuk. Pupuk terbagi menjadi dua macam vyaitu
pupuk organik dan pupuk anorganik (Rahmi dan Jumiati, 2007).

Salah satu pupuk yang dapat di gunakan yaitu pupuk organik cair. Pupuk
organik cair merupakan salah satu yang banyak beredar di pasaran. Pupuk organik
cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar
yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu,
Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat
antara lain dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan
pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosa sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan menyerap nitrogen dari udara (Yusuf,
2010).

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Dari beberapa beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian
melalui tanah (Dartius, 2001).

Pemberian pupuk dengan dosis yang tinggi menyebabkan kandungan unsur
hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu juga dengan
semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman,
maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis
yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada

tanaman (Samekto, 2006).



Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap tanaman jagung manis yang dibudidayakan dengan

perlakuan pengaturan dosis pemupukan dengan menggunakan pupuk organik cair.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah bagaimana pengaruh
pemberian pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil jagung

manis (Zea mays L. Saccharata).

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh berbagai takaran pupuk organik
cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays L.
Saccharata).

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang takaran pupuk organik cair (POC) yang baik untuk pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata).
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